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= Kelemahan penghasil teknologi: terbatasnya
sumber daya & belum berkembangnya

budaya iptek

= Kelemahan pengguna iptek: rendahnya daya
serap pd sektor produksi & lemahnya
sumber daya iptek pd sektor industri

= Kelemahan intermediasi: infrastruktur iptek,
belum efektifnya komunikasi lemlit dan

industri
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REINVENTING RESEARCH AND
TECHNOLOGY DEVELOPMENT

" Because of the new vision, mission, and values,

Necessitate a shift to the new paradigm "

OLD PARADIGM

NEW PARADIGM

Technology is the
application of advanced
science

Technology result from
consolidation of various types
of knowledge

Technology roadmap is
determined by science
advance

Technology roadmap is
determined from negotiation of
interests and values of various
stakeholders

Technology is an external
element of business
innovation

Technology is a substantial,
endogenous element of business
innovation

Technology centric

Customer and Societal centric

Dari Riset = Komersial

Profit

Produksi
Maintenance

Commercia]
Ide busines an

Waktu
Riset, \ Uji produk
Prototipe  Sertifikasi
Scaleup  Analisa Pasar

Cost

Diagram V.Kotelnikov (modified)
Sumber: Program Katalis Teknologi

KEBIJAKAN IPTEK

% Pasal 31 ayat 5 UUD-45: o
— llImu Pengetahuan dan Teknologj diletakkan untuk
memajukan peradaban bangsa'dan mewujudkan
kesejahteraan umat

# Undang-Undang No. 18 Tahun 2002
- Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan dan

Penerapan limu Pengetahuan dan Teknologi
- Tujuan - Pasal 4 ) )
« memperkuat daya dukung iptek bagi keperluan
mem_perceEat pencapaian tujuan negara .
* meningkatkan daya saing” dan Kemandirian
dalam ‘memperjuangkan kepentingan negara di
duniainternasional

RENCANA FEVBANGUNANJANGKA MENENGAH
(RRIVIZ004-2009)

Kebijakan Strategis Riset-Iptek
berdasarkan paradigma teknoekonomi
atau Knowledge Based Economy /KBE.

Iptek menjadi faktor yang
memberikan kontribusi dalam
peningkatan kualitas hidup suatu
bangsa, sehingga paradigma iptek
saat ini harus berbasis ekonomi.
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ARAH KEBIJAKAN RISET IPTEK

UMempertajam prioritas litbang & rekayasa iptek

UBerorientasi pada permintaan dan kebutuhan
masyarakat dan dunia usaha

OMeningkatkan kapasitas dan kapabilitas litbang
iptek

OMemperkuat kelembagaan, SDM & jaringan iptek

OMenciptakan iklim inovasi

OMenanamkan dan mengembangkan iptek nano

UMeningkatkan peradaban bangsa melalui
peningkatan ekonomi

FOKUS RPJM 2005-2009
RISET IPTEK

@&Pembangunan ketahanan pangan

@& Penyediaan & pemanfaatan sumber energi
baru dan terbarukan

@&Pengembangan teknologi manajemen
transportasi

& Pengembangan teknologi informasi dan
komunikasi

&Pengembangan teknologi pertahanan

@&Pengembangan teknologi kesehatan dan
obat-obatan

TEKNOLOGI

TUJUAN DAN STRATEGI :
@ Pengembangan sumber daya manusia:

* Membangun PENELITI berkualitas dan kompeten berbasis iptek-
nano

* Menyusun roadmap riset serta rumusan kebijakan pengembangan

* Membangun networking dengan pola pikir keterpaduan, pelatihan
untuk kaderisasi

@ Infrastruktur :
« Kesiapan sarana/prasarana termasuk manajemen
« Sinergi antar lembaga riset, industri dan pemerintah

NANO

Q@ LitBangRap dan Ekonomi :
* Platform riset
« Keunggulan komparatif menuju kompetetif produk
 Action Plan berbasis manfaat dan ekonomi.
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IT, Biotechnology, Nanotechnology
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Digital Network, Software, New Media

Nanoelectronic and nanophotonic,

nano-bio-micro-Interface, complex functional
nanomaterials,, nanomechanic

Nanotechnology related goods and services - by 2010-2015
USD trillions
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Asia-Pasific : Harnessing Nanotechnology
Top 10 Applications :

1. Energy storage, production and conversion

. Agricultural productivity

. Water treatment and remediation

. Disease diagnosis and screening

. Drug delivery systems

. Food processing and strorage

. Air pollution and remediation

. Construction

© 0N O O~ WN

. Health monitoring

10.Vector and pest detection and control

Dimana Kita Berada Kini
IImu Bahan
Chem. Enginering

Kimia, Fisika,
Biologi
Farmasi

Nanomaterial | ERA BUILDING BLOCK | Nanomaterial
konvensional Mengembangkan cara2 molekuler
i
karakterisasi, model & ;elféglfj%rizlaisil
Material baru teori, serta bahan baru. Teknik Mesin,
untuk industri - L
yang ada Teknologi Kesehatan dan Obat
v Nanofabricati
anofabrication
AIath;)IZItStl)aru ERA INTEGRASI Nanoelectronic
utk industri ERA SIST. NANO Nanobiotech
yg ada Molekular Biologi,
Bioteknologi
Peluang baru < Teknik Industri,
utk Pasar, ERA MANUFAKTUR Syst Biology,
pek_erjaan, _dan Bisnis
industri
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Asian Nano Forum’s
Four Working Groups:

CAPACITY MAPPING

<perlu menjadi pertimbangan Indonesia> I\ URAIAN SPESIFIKASI APPLIKASI
s 1. | SDM * Sarjana, Pasca * Umumnya sedang belajar
1 Ed_ucatlon Sarjana, Profesi di LN
2. Science & Infrastructure” bidang: * Beberapasedang
 Kimia, Fisika, menyiapkan diri di Univ
Biologi, Matematik, dan LemLitbang
INDONESIA GROWTH COMPETITIVENESS INDEX gy Bahan,
(DIKUTIP DARI SITUSWORD ECONOMIC FORUM; WWW. WEFORUM .ORG) A
Metalurgi dll.
INDONESLa 2 |INSTITUSIDAN |+ PERGURUAN « ITB, Ul, UGM, ITS,
IO E-Z00d 20042005 INDUSTRI TINGGI * LIPI, BATAN, BPPT,
- LAPAN, LBME
Growth Competitiveness Index Rank T2 (=] + LEMBAGA LITBANG | » MRC| MajuMakmur
Macroeconomic Env iro_nmen t I_n dex Rank 64 B3 Centre,
T st 2, Gabina =X Rank e b * INDUSTRI * PT Krakatau Steel,
Country Cradit Rating Rank a0 72 NEGERI/SWASTA ¢ PT Pura Barutama,PT
Public Institutions Index Rank 76 (52 He_(aus, PT Darisa
Contracts and Law Subindex Rank 65 ] (Silica),
Corruption Subindax Rank &8 T3 + PT Jababekadll
Technology Index Rank 78 T3
Innovation Subindex Rank G5 71
ICT Subindex Rank 74 T4
Technology Transfer Subindex Rank (out No URAIAN SPESIFIKASI APPLIKASI
of non-corz innovators) BATT 5379
Business Competitiveness Index Rank &0 42 3 *PROSES: * Wet Chenlll.Stf).’ (purlflcatlon * LIPL BPPT,
Sophistication of Company Operations Physical/Chemical and modification nanoclay) | BATAN.
and Strategy Rank 62 ar *Physical/Lhemical R X
Quality of National Business Environment Synthesis: * Single & Twin screw * BPPT
Rank &0 4 mixing process (Nano
'ES‘?'tf Assembl{, composite) « LIPI, BATAN,
tof 102 tof 104 itaxy, Quantum s
e Dgts,&;ggraphy » Ball milling (steel) u
» CVD,Thermal Sputtering, |° LIPI, BATAN,
. . MOCVD,PAMOCVD, MBE, | 'TB
Integration is the Key Laser
o *Characterization : + XRF. XRD. ICPS. ICPMS « LIPI, BPPT, Ul
Industry application FTIR, SEM, TEM BATAN, UGM
Materials + OTR, WTR, UTM * BPPT
and manu- » Thermal Analyzer: TGA, « LIPI, BATAN,
DSC, DMTA, etc. BPPT

KEGIATAN IPTEK NANO DI INDONESIA
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e + Nanomagnetic *  Molecular ! X
* Nanofluidics *+ Nanophotonics electronics.
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T e e | e N | e TS = %
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8 | ENKMAN
9 | MRCNB
10 |Litbang Dep X

Kesatuan Obyektif pada
Agenda Riset Nasional (ARN)

KEGIATAN KNRT

Pengembangan Bidang PengBerdwbangan PROSPEK:
jdan .
ichvssbi Ketahanan Pengan NANO MATERIAL: Nanokomposit, gt
Baja, Silika, polimer Katalis, Fiber ing
. Biomolekuler Molekular Dinamik dll.
Ketersediaan Kebutuhan, bahan Coatlng: ebn '
e Bio-compatible Pangan, dll

Keadilan Sosial

Kapasitas Iptek/
Inovasi Masyarakat

Kemandirian,
Daya Saing, Ketahanan

4

Pengembangan dan Sistem Produksi dan Rasa Aman Pengembangan
Bitang TUJUAN o Alat planetary PENDIDIKAN: NANO
etsmamtan BERSAMA Ererg Br Ball-Mill SCIENCE AN TEKNOLOGY
Keanaren Kelestarian Lingkungan Kepastian Hukum, Sistim sol g el

Kekuatan Pranata Legal
dan

dan Keberlanjutan

TEKNOLOGI COATING:
Thermal Sputerring
MOCVD, PAMOCVD/Las er

Kekuatan Landasan Keilmuan
dan Basis Pengetahuan
Masyarakat

Pengembangan Bidang Pengembangan Bidang
Teknologi Infor Teknologi dan _-_—-—-————— == >
dan Komunikasi Manajemen Transportasi
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KEGIATAN TAHUN 2005-2007

1. ALAT/BAHAN NANO :
Bahan Coating, Polimer
Komposit, Katalis, Bio-/
Bio-Compatible Material

2. SISTIM MEMS : Sensor, QD

RUMUSAN
/ARAH KEBIJAKAN

Keterkaitan
Roadmap Nano VS fokus prioritas

Target Material Enam Fokus Ristek

Bahan Dasar

Sumber Daya Alam Hayati
Sumber Daya Alam Mineral

| TeknologiIformasi

{ pemurnian | dan Komunlkas!

Edankarekteriasi |

Mingral Alam

bersfrukfur nno Pertahanan

Keamanan

material

f
Time refeased F

& Enitary 4 Libography 3 Sefl Assambly & Physical synihesis % Chamical syniesis 4 Sobgel synihesis

Roadmap Super Material
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. vaporization Litbogaphy Beam Egitayy Syeihesis Degosition
Teknologt h ’
- Penzembanzan metode-matode sintesa yang efisien
- S sifat-sifat fiss quanum dots dan quanfu: wira
Ri i terhiaday shape :
set nming den sizg o || meemmsid agenr
i ‘nanomaterial kompleks ‘material-material supenior
- Smdi sifat-sifat opris, kelistrikan dan mekanis
‘Eazotube: dan nanomaterial Kompleks
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Roadmap Energy Converter dan Storage
Tahun 2003 2010 2013 2020
b | [ Remnbes ] [ et |
oy
Al L2 ] L ] L] L A
Eonvertor Kanlitiz ‘ Solar Cells Organik Solar Cells Lapism Tipis || Quantum Dot Salar Calls
b
Produk il VAl
B S (oS
.
Tekmologi Teknolog Matemial | ! L~ R
Nanokatalis Nanoparous | vﬂmm Tipis _.‘ Tefisksi ‘
. Teknologi Secara Nano
Teknologi Eompleks | Tebmolog: Quanrum Dots &
Quartam Wire
o Srudi sfat-sifa fisis opis, kalistrikan, tarmal, dll)
‘terhadap quantum dots, quantum wire, nanotubes, ‘Penzembanzan metode Fabrikas: untuk
Ri Iapisan tipis terstrukfuzkan secam nano quantum dots, quantum wire, nanotubes,
set + Penzemhmns metade spiesy, Mnogmaphy, cintase Lapisan tiis terctrufurkan secam nann
sol-gel, self-zsembly
IMPLEMENTASI

<dengan dukungan semua pihak>

Mmelalui Program Insentif (4) yaitu:

1. Riset dasar

2. Riset terapan

3. Peningkatan kapasitas sistem iptek

produksi

4. Percepatan difusi dan pemanfaatan
iptek

5. Riset unggulan strategis nasional
(Rusnas)

Kerjasama kelembagaan/non-insentif
Menjembatani jejaring A-B-G

Orientasi Program Insentif

Peningkatan

Skala
Bisn'is
. Riset an
Riset Dasar
Rusnas
- Difusi dan
Pemanfaatan Iptek
> Tahapan
Pemula Pertumbhan Mapan Bisnis
Ketidakpastian ~ Persaingan, pasar  Persaingan harga
& risiko gagal & inovasi & ancaman
tinggi meningkat substitusi
o wowRSIAL
UPAYA

LANGKAH-LANGKAH TEROBOSAN

1. Mengangkat isu nanoteknologi sbg isu nasional.

2. Memprioritaskan penguasaan iptek nano dim pembuatan
alat/bahan nano, karakterisasi dan fabrikasi.

3. Meningkatkan peranan pemerintah dalam pengembangan
nanoteknologi nasional

4. Memberikan insentif khusus pd lemlitbang/industri
nasional yg melakukan litbang nanotek berbasis SDA.

5. Membuat regulasi agar perusahaan multinasional
berkewajiban melakukan kerjasama riset dgn PT dan
lemlit dim pengembangan nanotek nasional

6. Memfasilitasi pembentukan
berbasis iptek nano nasional

kelompok jejaring ABG
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Wacana
Konsorsium Litbangrap Iptek Nano

Tim KOORDINATOR KNRT
AHLI

Koord Koord.
Business || Ko0rd-Nano [ NanoMaterial/ Koord.
i Sain/ Bio-Engneering/ Semi/
HaKl, Etika, ' g g Vanufac.
Transaksi, Modellllng/ IRekSyaga R
Marketing Tools (elect. devices)

l l

Masyarakat N S T/masyarakat profesi MNI a.l.:
Peneliti dari Perti, Litbang, dan Industri/pelaku pasar

PENUTUP

@ Penguasaan pengembangan iptek berpijak
pada keunggulan komparatif yang mampu
mendukung program 6-fokus prioritas riset
nasional

@ Pilihan tepat untuk mengeksplor dan
memberdayakan potensi sumber daya alam
nasional serta unggulan daerah

@ Perlu kemauan, kesungguhan dan sikap/
tindakan yang jelas serta terarah dari seluruh
para pemangku kepentingan & Perubahan
Sikap dan Paradigma

Perlu perubahan sikap & paradigma atas azas

manfaat :

# Kolaborasi: penguatan Academicus-
Business-Government, ABG dan Community.

# Keterbatasan dana, SDM, fasilitas

# Peluang bisnis, perlu penguasaan iptek

# Peluang pengembangan industri, riset, dan
jejaring pembelajaran

# Peningkatan kebersamaan / keterpaduan/
sosialisasi; menjalin inventasi atau kerjasama
investor

# Kesiapan komitmen

RUMUSAN

1.Prioritas litbang dan rekayasa iptek yang
berorientasi pada kebutuhan pasar
-> Design vs Implementation Capacity

2.Konsorsium & program berkelanjutan
- Narrow Focus vs Roadmap micro to nano &
Nano Science before Nano Technology

3.Meningkatkan kapasitas dan kapabilitas litbang
iptek, dgn memperkuat kelembagaan, SDM &
jaringan iptek B
- keterbatasan dana, SDM, fasilitas

4.1klim inovasi dalam skema insentif yang tepat
-> Keunggulan vs resouce based

5.Men?(embangkan vs memanfaatkan iptek nano
untuk peningkatan ekonomi



